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PRAKATA 
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Husin, M.Pd., Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, Ibu Dra. Harlina, M.Sc, Koordinator Program 
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administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terimaksih juga ditujukan kepada Ibu Dra. 

Rahmi Sofah, M.Pd., Kons dan ibu Rani Mega Putri, M.Pd.Kons  anggota penguji yang telah 

memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Terimakasih juga ditujukan untuk 

seluruh dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan serta bimbingan selama masa perkuliahan. Lebih lanjut penulis juga 

mengucapkan terimakasih kepada pemerintah Republik Indonesia melalui Directorat Jendral 
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mengenyam pendidikan di Universitas Sriwijaya. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecemasan peserta didik terhadap pelajaran bahasa 

Inggris, mengetahui intensitas kecemasan pada peserta didik , dan memahami profil efikasi 

diri pada peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskiptif sehingga data diperoleh dari 

angket yang disebarkan kepada peserta didik SMA.Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X dan XI berjumlah 173 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

173  siswa. Hasil analisis data dari penelitian ini diperoleh Penelitian ini menunjukkan bahwa 

173 peserta didik sekolah menengah 173 dari mereka. Penelitian ini menunjukkan persentase 

hasil angket  rata-rata dari responden menyatakan kecemasan yang paling sering terjadi 

Perasaan siswa  terancam Karena ketidak Mampuan diri (42%) dan yang paling rendah 

terjadi Menghindari guru mata pelajaran Bahasa inggris (12%). Setelah melakukan 

kategorisasi dengan menggunakan mean dan stadar deviasi diperoleh 5 peserta didik katagori 

efikasi diri yang tinggi dan persentase 3%, 149 peserta didik yang mengalami kecemasan 

mata pelajaran bahasa Inggris katagori efikasi diri sedang dan persentase 86% dan 19 peserta 

didik yang mengalami kecemasan bahasa Inggris katagori efikasi rendah dengan persentae 

11% 
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ABSTRACT 

This study aims to determine students' anxiety about English lessons , determine the intensity 

of anxiety in students, and understand the profile of self-efficacy in students. This research 

uses a quantitative approach with descriptive methods. This study uses descriptive techniques 

so that data obtained from questionnaires issued to elementary. The population in this study 

were all students of class  X and XI awarding 173 students.The sample in this study was 173 

student trials. The results of data analysis from the research obtained by this study showed 

that 173 secondary school students were 173 of them This study shows the percentage of the 

average questionnaire results of respondents who think that the most often occur students' 

feelings are threatened because of self-incapacity (42%) and the lowest occurring Avoiding 

teachers of English subjects (12%). After categorizing using the mean and standard deviation 

obtained 5 students with high self-efficacy categories and a percentage of 3%, 149 students 

who experienced anxiety in English self-efficacy categories and 86% percentages and 19 

students who experienced English anxiety low efficacy category with 11% percentag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PROFILE OF SELF EFFICACY OF STUDENTS WHO ARE EXPERIENCING 

ANXIETY IN THE EYE OF ENGLISH LANGUAGE LESSONS IN SMA 3 

TANJUNG RAJA 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine students' anxiety about English lessons , determine the intensity 

of anxiety in students, and understand the profile of self-efficacy in students. This research 

uses a quantitative approach with descriptive methods. This study uses descriptive techniques 

so that data obtained from questionnaires issued to elementary. The population in this study 

were all students of class  X and XI awarding 173 students.The sample in this study was 173 

student trials. The results of data analysis from the research obtained by this study showed 

that 173 secondary school students were 173 of them This study shows the percentage of the 

average questionnaire results of respondents who think that the most often occur students' 

feelings are threatened because of self-incapacity (42%) and the lowest occurring Avoiding 

teachers of English subjects (12%). After categorizing using the mean and standard deviation 

obtained 5 students with high self-efficacy categories and a percentage of 3%, 149 students 

who experienced anxiety in English self-efficacy categories and 86% percentages and 19 

students who experienced English anxiety low efficacy category with 11% percentag. 

Mengesahkan: 

Advisor 1 

 
Dr. Yosef, M.A 
NIP 196203231988031005 

Advisor 2 
 

 

Dra. Harlina, M.Sc. 
NIP. 195904251987032001 

 
Mengetahui: 

Coordinator Of The Guidance and Counseling Study Program, 

 

 
 

Dra. Harlina, M.Sc. 

NIP. 195904251987032001 



PROFIL EFIKASI DIRI SISWA YANG MENGALAMI KECEMASAN DALAM 

MATA PELAJARAN BAHASA INGGIRIS DI SMA NEGERI 3 TANJUNG RAJA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecemasan peserta didik terhadap pelajaran bahasa 

Inggris, mengetahui intensitas kecemasan pada peserta didik , dan memahami profil efikasi 

diri pada peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskiptif sehingga data diperoleh dari 

angket yang disebarkan kepada peserta didik SMA.Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X dan XI berjumlah 173 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

173  siswa. Hasil analisis data dari penelitian ini diperoleh Penelitian ini menunjukkan bahwa 

173 peserta didik sekolah menengah 173 dari mereka. Penelitian ini menunjukkan persentase 

hasil angket  rata-rata dari responden menyatakan kecemasan yang paling sering terjadi 

Perasaan siswa  terancam Karena ketidak Mampuan diri (42%) dan yang paling rendah 

terjadi Menghindari guru mata pelajaran Bahasa inggris (12%). Setelah melakukan 

kategorisasi dengan menggunakan mean dan stadar deviasi diperoleh 5 peserta didik katagori 

efikasi diri yang tinggi dan persentase 3%, 149 peserta didik yang mengalami kecemasan 

mata pelajaran bahasa Inggris katagori efikasi diri sedang dan persentase 86% dan 19 peserta 

didik yang mengalami kecemasan bahasa Inggris katagori efikasi rendah dengan persentae 

11% 

Mengesahkan: 

Pembimbing 1, 

 
Dr. Yosef, M.A 

NIP 196203231988031005 

Pembimbing 2, 
 

 

Dra. Harlina, M.Sc. 
NIP. 195904251987032001 

 
Mengetahui: 

Koordinator Prodi BK, 

  

 

 

Dra. Harlina, M.Sc. 

NIP. 195904251987032001 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa mempunyai peranan penting, dalam kehidupan manusia. Manusia sebagai 

mahluk sosial, menggunakan bahasa sebagai alat untuk saling berkomunikasi. Dengan 

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan, berbagi informasi, sehingga berbagai 

pengetahuan di dunia dapat diperoleh. 

Bahasa Inggris adalah sebuah bahasa yang berasal dari Inggris, merupakan bahasa utama di 

Britania Raya (termasuk Inggris), Amerika Serikat, serta banyak negara lainnya. Selain itu 

bahasa Inggris juga merupakan salah satu bahasa resmi di organisasi internasional seperti 

Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Komite Olimpiade Internasional, serta bahasa resmi di 

berbagai negara, seperti di Afrika Selatan, Filipina, Hongkong, Irlandia, Kanada, Nigeria, 

Singapura dan lainnya. 

Peroses pembelajaran bahasa Inggris, seorang siswa tentu pernah mengalami suatu 

hambatan dalam belajar. Hambatan tersebut dapat menimbulkan kurang maksimalnya hasil 

belajar siswa. Hal tersebut dapat terjadi pada siapa saja termasuk pada mahasiswa yang 

mengambil program studi bahasa Inggris dan non bahasa Inggris. Hasan (2000) menyatakan 

bahwa kesulitan yang dihadapi oleh banyak pebelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

adalah ketidak pahaman pada pengucapan bahasa Inggris yang diutarakan dengan kecepatan 

normal melalui materi listening. Pada keterampilan membaca, Rahmawati (2011) 

berpendapat bahwa masalah yang dihadapi untuk pemahaman teks bacaan terletak pada 

kurangnya pengetahuan tentang bahan bacaan dan ketidaktahuan bagaimana cara 

menghubungkan ide antara kalimat satu dengan yang lain. Keterampilan menulis merupakan 

hal yang sulit karena kegiatan tersebut membutuhkan proses pemikiran yang kompleks dan 

sistematis, namun demikian perlu dikuasai oleh pebelajar bahasa Inggris. Menurut Rukmini 

(2011), di dalam komunikasi keterampilan menulis juga penting untuk dikuasai. Manfaatnya 

akan terasa ketika bahasa tulis tersebut publikasikan dan dibaca orang banyak. Sehingga 

kualitas tulisan harus selalu ditingkatkan. Untuk kemampuan berbicara, Megawati & 

Mandarani (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa kesulitan yang sering dihadapi 

siswa sewaktu berbicara bahasa Inggris terletak pada minimnya kosa kata bahasa Inggris. 

Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi tentunya mendorong seorang guru 

atau instruktur bahasa agar lebih memperhatikan kondisi siswanya diikuti dengan kesiapan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Tanpa persiapan yang matang, kegiatan pembelajaran tidak 



akan berjalan dengan efektif. Persiapan-persiapan tersebut dapat dilihat dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, media, dan penilaian. Dengan memahami 

permasalahan yang dihadapi siswa, seorang pendidik dapat melakukan refleksi diri untuk 

mengatahui seberapa efektif keterlaksanaan proses pembelajaran di kelas dan untuk 

meningkatkan kualitas mahasiswa). 

Permasalahan pada pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya ditemukan di level 

pendidikan dasar, menengah, dan atas, melainkan akan berlanjut sampai tingkat perguruan 

tinggi. Beberapa penelitian telah membuktikan hal tersebut pada masing-masing keterampilan 

bahasa Inggris (Kharma, 1981; Megawati &Mandarani, 2016; Lituanas dkk. (1999); Hasan, 

2016). Hal ini berlaku juga pada mahasiswa yang bukan berasal dari jurusan Bahasa Inggris. 

Tiap mahasiswa tentu memiliki ketertarikan pada bidang ilmu yang berbeda. Sehingga tidak 

semua suka pada bahasa Inggris dan memilih jurusan bahasa Inggris. Hal ini tidak dapat 

dipisahkan dari permasalahan yang akan muncul ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa di suatu universitas, mereka diharuskan 

mengambil mata kuliah Bahasa Inggris dan bahkan harus lulus tes TOEFL dengan nilai yang 

cukup tinggi. Bagi mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang pengetahuan bahasa yang 

kuat yang didapat sejak SD sampai SMA akan merasa sangat terbebani dengan hal ini. 

Sehingga sebagai pebelajar bahasa Inggris yang tidak mendalami ilmu di bidangnya (ESP 

learners) berpotensi untuk menghasilkan beragam respon dalam proses pembelajaran 

(Zuomin, 1995) 

Menurut Taylor (dalam Suardana. A.A.P.C.P dan Simarmata N, 2013), kecemasan 

merupakan suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan 

sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan menghadapi masalah atau adanya rasa tidak 

aman. Perasaan yang tidak menyenangkan umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis 

(seperti gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, dan lain-lain) dan gejala psikologis 

(seperti panik, tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi, dan sebagainya). 

Setiap individu pasti pernah mengalami kecemasan pada hal-hal atau kondisi tertentu. 

Memiliki rasa cemas adalah hal yang wajar, karena rasa cemas adalah reaksi yang muncul 

akibat tekanan yang dirasakan individu yang ditandai dengan munculnya gejala-gejala 

tertentu seperti jantung berdebar, keringat dingin, kehilangan fokus, kesulitan berkonsentrasi 

dan lain-lain. Jika rasa cemas tersebut menjadi berlebihan, tentunya akan mempengaruhi 

individu baik fisik maupun psikisnya. 

Kecemasan dalam belajar dapat menjadi salah satu faktor penghambat belajar karena 

dapat menganggu fungsi kognitif siswa. Jika siswa mengalami kecemasan, siswa tidak dapat 



berkonsentrasi, kesulitan dalam mengingat pelajaran, siswa tidak mampu memecahkan 

permasalahan yang tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri. 

Kecemasan yang dialami siswa juga dapat berimbas pada pencapaian hasil belajar yang tidak 

maksimal. Semakin sering siswa mengalami kecemasan pada saat belajar, maka semakin 

besar pula kemungkinan siswa mengalami kegagalan dalam mencapai hasil belajar yang 

diinginkan. 

Kecemasan dengan intensitas yang wajar dapat dianggap memiliki nilai positif 

sebagai motivasi, tetapi apabila intensitasnya sangat kuat dan bersifat negatif justru akan 

malah menimbulkan kerugian dan dapat menggangu terhadap keadaan fisik dan psikis 

individu yang bersangkutan (Ratna dan Haryanto, 2011:150). 

Cemas pada bahasa, inggeris berarti cemas pada bidang bahasa, inggeris dan semua 

yang berhubungan dengannhya. Cemas tidak dapat mengerjakan soal, cemas pada saat 

ditanya oleh guru dan sebaginnya. Kecemasan terhadap bahasa, inggeris ini merupakan salah 

satu hambatan utama dalam perkembangan pengetauan seseorang ( sujono, 1998 ). Siswa 

yang mengalami kecemasan atau ketakutan ini sering kali menjadi gelisah dan memerlukan 

waktu yang lama utuk menghilangakan sumber-sumber ketakutan tersebut. Apabilah 

kesemasan dalam belajar bahasa, inggeris telah mendominasi pikiran seseorang maka ini 

akan sulit berpikir dan berkonsentasi yang akhirnya akan berpengaruh pada prestasi 

belajarnya. Sehingga pada akhirnya siswa akan enggan belajar bahasa, inggeris. 

Menurut Horwitz (2011), kegelisahan sebagai "rasa takut dan ketakutan yang tidak 

biasa dan luar biasa sering ditandai dengan tanda-tanda fisiologis (seperti keringat, 

ketegangan, dan peningkatan denyut nadi), oleh keraguan mengenai realitas dan sifat 

ancaman, dan oleh keraguan diri tentang kemampuan seseorang untuk mengatasinya ". Hal 

ini juga didukung oleh Cutrone (2002) bahwa berbicara dalam bahasa asing di depan umum 

atau di kelas, terutama di depan penutur asli, sering menimbulkan kecemasan. Terkadang, 

kecemasan ekstrem terjadi saat pelajar EFL menjadi terikat atau kehilangan kata-kata dalam 

situasi yang tidak terduga, yang seringkali menyebabkan keputusasaan dan perasaan gagal 

secara umum.  

Kecemasan berbahasa adalah salah satu masalah dalam pembelajaran bahasa asing 

Menurut hipotesisKrashen tentang filter afektif (1982), belajar bahasa dalam keadaan afektif 

yang kurang tepat akan memiliki filter, atau penghalang mental, dan ini akan mencegah 

mereka memanfaatkan masukkan sepenuhnya untuk perolehan ilmu bahasa lebih lanjut. 



Artinya, kecemasan menyebabkan filter afektif, yang akan mencegah mahasiswa menerima 

masukan, dan kemudian perolehan bahasa mereka akan gagal membuat kemajuan. 

Akibat yang akan terjadi pada anak yang mengalami kecemasan adalah rendahnya 

minat dan motifasi belajar siswa, siswa pulang tanpa izin karena bosan belajar, tidak 

membuat PR, takut dengan mengajarnaya. Beberapa menemukan kasus siswa lebih berminat 

untuk bermain dan mencari pekerjaan ataupun bahkan menikah dini.  

Rasa cemas umumnya terjadi bagi seseorang yang penyesuaiannya kurang baik, maka 

stres dan kecemasan menghambat kegiatan sehari-harinya. Rasa cemas umumnya terjadi pada 

saat ada kejadian atau peristiwa tertentu, maupun dalam menghadapi suatu hal, misalnya 

seorang siswa cemas ketika menghadapi pembelajaran bahasa inggeris. 

Efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu 

atau mencapai tujuan tertentu (Ormrod, 2008:20). Efikasi diri memiliki peranan penting 

dalam mencapai prestasi belajar karena tanpa efikasi yang tinggi siswa tidak dapat berprestasi 

secara optimal. Siswa yang memiliki efikasi yang tinggi akan memperlihatkan prestasi belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki efikasi diri rendah. Efikasi diri 

dapat mempengaruhi dalam mencapai sebuah kesuksesan atau prestasi. Karena dengan 

adanya efikasi diri yang tinggi pada siswa maka yakin terhadap kesuksesan atau prestasi yang 

akan dicapai, sehingga siswa berusaha mempengaruhi dirinya dengan cara berperilaku atau 

bertindak. Dengan kata lain siswa yan memiliki efikasi diri tinggi maka ia akan 

mempersiapkan dirinya untuk belajar dengan baik, agar dapat prestasi belajar yang baik. 

Efikasi diri yang tinggi, akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sebaliknya jika 

efikasi diri kurang, maka hasil belajar akan menurun dan ini pasti akan berpengaruh pada 

prestasi belajar siswa itu sendiri. Temuan ini sesuai dengan pendapat Bandura dalam 

(Santrock, 2007:265) efikasi diri merupakan faktor yang penting yang menentukan apakah 

siswa akan berprestasi atau tidak. Efikasi diri mempengaruhi pilihan aktivitas siswa, siswa 

dengan efikasi diri yang rendah mungkin menghindari banyak tugas belajar, terutama tugas 

yang sulit, sebaliknya siswa dengan efikasi diri yang tinggi bersemangat untuk mengerjakan 

tugas belajar. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi memiliki kemungkinan yang lebih besar 

untuk mengerahkan upaya dan bertahan lebih lama dalam mengerjakan tugas dibandingkan 

siswa dengan efikasi diri yang rendah. 

Ormrod (2008:21) juga berpendapat bahwa perasaan efikasi diri siswa berfungsi 

mempengaruhi pilihan aktivitas, tujuan, usaha serta kegigihan dalam aktivitas di kelas. Siswa 



dengan efikasi yang tinggi akan menetapkan tujuan yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang mempunyai efikasi yang rendah. Selain itu siswa dengan efikasi yang tinggi berani 

untuk memilih aktivitas belajar yang sulit, menjadi lebih aktif di kelas, mencoba tugas-tugas 

baru walaupun dirasa sulit untuk dilakukan, meningkatkan kuantitas dan kualitas usahanya 

dalam belajar serta gigih dan dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tugas-tugas yang 

sulit. 

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya untuk mengatur dan 

melakukan suatu tindakan, begitu pula dalam pelajaran bahasa inggeris  bila ia merasa yakin 

bahwa ia dapat menyelesaikan tugas bahasa inggeris dengan baik maka ia akan menunjukkan 

usaha dan berusaha lebih keras untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. 

Sebaliknya ia merasa kurang yakin akan kemampuan dirinya maka ia akan mudah menyerah 

dan tidak berusaha mencari jalan untuk pemecahan masalah. 

Efikasi diri sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang dikarenakan seseorang yang 

memiliki efikasi diri akan memiliki kepercayaan diri bahwa “ saya bisa “  hal ini dibarengi 

dengan semangat yang tinggi dalam mengerjakan setiap tugas belajarnya sehingga dalam 

setiap kegiatan yang dilakukannya akan berhasil, sebaliknya untuk siswa yang tidak memiliki 

efikasi diri tidak memiliki efikasi diri tidak memiliki kepercayaan diri bahwa “ saya tidak 

bisa “ hal ini ditandai dengan menghindar dalam mengerjakan banyak tugas, sehinnga setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh individu selalu mengalami kegagalan. 

Peran guru BK disekolah, diantaranya adalah Guru BK berperan sebagai pendidik. 

Hal ini merupakan tugas sera fungsi dasar setiap pendidik. Guru bk salah satunya yaitu 

sebagai tenaga pendidik, sementara itu salah satu fungsi pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan watak serta karakter bangsa. Sedangkan guru BK merupakan salah satu 

pendidik yang diakui sebagai tenaga pengajar. Selain sebagai pendidikan, peran guru BK 

adalah sebagai manajer. Manajer yang artinya guru bk harus mampu menjalankan seluruh 

kegiatan yang telah di programkan untuk pelaksanaan pendidikan karakter. Guru BK harus 

mampu melibatkan semua pihak (peserta didik, guru mata pelajaran, kepala sekolah dan 

orang tua) didalam mensukseskan pelaksanaan program.  

Peran guru bk disekolah tidak sama dengan peran guru mata pelajaran. Peran artinya 

bagian dimainkan seseorang, atau bagian yang dibebankan kepadanya. Peran guru bk dalam 

mengatasi kecemasan dalam pelajaran basa inggris adalah dengan berkolaberasi dengan guru 

mata pelajaran bahasa inggris. guru bk memonitoring perkembangan dan membantu siswa 

dalam mengatasi permasalahan kecemasan pelajaran basa inggris. Selanjutnya peran guru BK 

adalah sebagai pembimbing. Hal ini fungsi BK bersifat membina dan membimbing. 



Kemampuan untuk menerima diri, memahami diri, dan mengarahkan diri memrlukan peroses 

bantuan supaya peserta didik terbiasa mampu untuk memilih berbagai alternatif dengan 

berbagai dampak agar peserta didik semakin mandiri dalam mempelajari bahasa inggris. 

Kondisi nyata para peserta didik yang mengharuskan guru BK disekolah untuk menjadi 

sebenar- benarnya pembimbing yang membantu mengatasi masalah yang mungkin tumbuh 

dalam diri peserta didik. 

Peneliti telah melakukan pengamatan pada 6 Oktober di SMA 3 tanjung raja pada 

siswa-siwi di temukan bahwa banyak siswa yang merasa kecemasan dalam mata pelajaran 

bahasa inggris. Adapun indicator/ ciri-ciri sehingga siswa mengalami kecemasan iyaitu 

tingakat pelajaran dianggap sulit sehingga siswa kurang tertarik utuk mempelajari pelajaran 

bahsa Inggris. Maka peneliti melakukan wawancara di SMA N 3 tanjung raja.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penilitian ini:  

1.Bagaimana tingkat kecemasan siswa SMA menengah atas menghadapi mata pelajaran 

bahasa Inggris ? 

2. Bagaimana profil efikasi diri siswa yang mengalami kecemasan mata pelajaran bahasa 

Inggris  ? 

1.3 Tujuan penelitian 

1.Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tingkat kecemasan pada siswa 

sekolah menengah atas.  

2. mengetahui profil efikasi siswa yang mengalami kecemasan mata pelajar baha inggris. 

1.4 Manfaat  

1.4.1  Manfaat teoritis 

a. Bagi perkembangan psikologi perkembangan, hasil penelitian ini dapat menjadi salah 

satu acuan atau refenisi dalam mengembangkan studi lebih lanjut mengenai remaja , 

khususnya mengenai kecemasaan dalam menghadapi mata pelajaran bahasa,inggeris. 

1.4.2  Manfaat praktis 

a. Bagi guru bk , hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tingkat kecemasan 

pada siswa dalam menghadap mata pelajaran bahasa,inggeris singga guru dapat 

memberikan feek back untuk meningkatkan kualitas pengolahan kelas dalam 



mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya 

pada setiap personal untuk melakukan kegiat-kegiatan yang kreatif dan terarah 

sehinngga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatan secara efisien untuk 

melakukan bagian-bagian kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan 

siswa. 

b. Bagi sekolah, Dari hasil penelitian dari angket yang di berikan pada siswa sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan/kecemasan dalam mata pelajar bahasa Inggris 

sehingga pihak sekolah dapat melakukan usaha-usaha untuk mengurangi tingkat 

kecemasan siswa dalam menghadapi mata pelajaran bahasa inggris misalnya 

menambah kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan bakat dan keterampilan siswa 

dengan harapan agar prestasi belajar bahasa inggris meningkat 

c. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu meringankan rasa cemas yang 

berlebihan terhadap mata pelajaran bahasa inggris. 
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